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IMPLEMENTASI PENDIDIKANKARAKTE� 
DALAM PERSPEKTIF DI SEKOLAH 

Tutuk Ningsih 
Dosen Jurusan Tarbiyab STAIN Purwokerto 

Abstract 
Character education requires a basis of conceptualization of the 
character ancl moral cornprehenstvely by cultural basis which is clear 
and focused. To form students who have a positive character, it should 
also require the environment 111,ilich has character. Person's behavior 
is determined by the environment it means someone is going to be 
a person who has ch3r.lcter if grown tn environments characterized. 
That's what needs to be built thcbasicchanlcti.-rwltich IS Crom the moral 
values of humanity in the community, both as indiVlduals or groups. 
Education establishes good character and pct"SOnolity int.act someone, 
besides every parent 1n the funily, it can also be done through moral 
guidance in schools. moral guidance :Jwuld be designed and managed 
in such a way so that in the le8IWng l)fOC4:SS there 15 also the process of 
e�uiblishiog good aunudes and behavior, in practising character values 
can be taugbl through activities mtracurricular (integrated subjects) and 
extracurricular activities so that students can translate in real behavior. 
Character cducauon is everything is done by' !he teacher, which could 
affect the character of students Teacher helps fonnillg the character of 
students. nus includes bow the i,nplementatioo of exemplary character 
education in !he pcrspecuve at schools especially teacher behavior, the 
way teachers speak or deliver material. bow teacher tolerates and other 
related mauers, Character education is an investment system of values 
character to the ciuzens nf the scbool which inclodcs the components 
of knowledge, awareness or volillonl will, and acnon to implement 
those values. Implementation can be realized through the methods: (1) 
know bow to lose, (2) understand the difference between winning and 
success, (3) respect for others, (4) work with others, (5) demonstrated 
integrity, (6) show sclf-c.onfidence, and, (7) give return. 
Keywords: Implementation, character education, school. 

Pcndahuluan 
Pendidikan karakrcr sebagai sebuah pedagogi memberikan perhatian, 

pada tiga hal penting bagi pcrtumbuhan manusia, ysitu perkembangan 
kemampuan kodrau manusia sebagairoana dimiliki sccara her:beda oleh 
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tiap individu (naturalis). Dalam mengembangkan kemampuan kodrati ini 
manusia tidak dapat mengabaikan relasi negatifnya dengan lingkungan 
sosial (Rosseau), dan dalam relasi antara individu dan masyarakat ini, 
manusia mengarahkan diri pada nilai-nilai (di antaranya adalah Foerster, 
Marx, Koblberg dan Dithrey). Dengan demikian siswa membutuhkan 
pendidikan karakter yang akan membentuk karakter positif. 

Pendidikan karakter penting karena hasil pendidikan belum sepe- 
nuhnya scsuai dcngan tujuan pendidikan, apalagl meliba; Ienomena di 
kalangan remaja. Dekadansi moral semakin mcningka; disebabkan pen- 
didikan tidak menyentuh aspek a(ektif, sehingga karakter siswa tidak 
mencerminkan manusia yang memiliki karakter baik, yang ada hanyalah 
manusia yang cerdas tetapl memiliki emosi tumpul, Untuk irulah gum 
pcrlu mendidik siswa agar memiliki karalcter posit if. 

Menurut Thomas Lickona (2004), karaktcr lerdJri dari 3 bagian yang 
salini1 terkail, yaiiu pengctahuan tentang moral {moral knnwing), perasaen 
(moral fueling). don perilaku bermoral (moral behavior). Karaktcr yang 
baik terdiri <fori rnengetahui kebaika11 (knowing the good), mcncln1ai atau 
menginglnkan kebalkan (loving or iicsirfng the good), dan melakukan 
kebaikan (ur:ting lhegoon). Oleh karena iru, earn membentukkaraktcr yang 
cfck.tif adalah dengan melibatkan ketiga aspek rersebut. Sclain itu, karakter 
adalah 0101-0101 yang sudah tcrbcntuk, yang berk:embung melalui proses 
panjru,g latihan dan kcdlslplinan yang dilakukah setlap hari. lbaratnya 
scperti seoraag binaragawan yung ototnyo terbentuk melalui proses latihan 
dan kcdisiplinan linggi sehingga "otot-ototuya kokoh terbcntuk. 

l'emlidiknn karakter di sekolah yang bcrhasll sangai tergantung dari 
komitmen kepala sekolah yang mcmpunyai visi ingin mernbangun karakter 
siswa di sekolahnya. Misalnya, sebuah sekolah dapat mencanrumkan visi 
"Mernbina dan ruengembangkan siswa berkarakter yang scsuai dcngan 
nilai-nilui luhur kepribadian hangsa", Visi tersebur harus dlsadari olch 
seluruh guru dan orangtua, yang semuanya ini sangat tergantung pada 
kemampuan Kepala Sekolah untuk mensosialisasikan visinya, Selam itu, 
visi tcrscbut diluangkan dalam misi yangjelas, dan strategi apa yang dapat 
digunakan untuk mencapai visi terscbut, 

Pendidikan karakter adalah scbueh usaha untuk mendidik anak-anak 
agardapatmcogambilkcputusandenganbijakdanmempraktekannyadalam 
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kebidupan sehari-hari sebioggi, mereka d3pat rnemberibnkomnl>usi yang 
positifkepada lingkungannya. Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan 
kepada anak-anak adalah nilai-nilai universal yang mana seluruh agama, 
tradisi, dan budaya pasti menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai 
universal ini harus dapat menjadi perekai bagi seturuh anggota masyamkat 
walaupun berbeda latar bctakang budaya, suku, dan agama, 

Dalam masyarakat yang heterogen seperti di Indonesia, nilai-nilai 
karakter yang tlitauamkan harus dapat menjadi common denominator 
( dasar kesamaan nilai) yang akan menjadi perekat pada elemen-elemen 
masyarakatyang berbeda, sehingga masyarakat dapat hidup berdrunpingan 
secara damai dan tertib yang nkbimya menciptalca.n suasana sinergi yang 
sangat produktifbagi kemajuan bangµ. 

l'engertian Karakter 
Bung Kamo sebagai pendiri ocgara Indonesia pemah mcmposisikan 

pcndidikan karakter sebagai bsgiaa dari kegiaian yang s11a1cgis dalarn 
perubahan bangsa secara kultural. Ungkapan BUDSl Karno rcrsebut di- 
kernukakan dalam Toho Cholik Mutohir (2002: 8) bahws: 

•· ... character and national building pcnung sekali, Jcarena mcrupakan 
· dasar dari segala kcbidupan bangsa Indonesia, Mau mcmbangun negara 

dan bangsa diperlukan kan,.k1er, akhlak yang mulia dan mental yang 
baik. Scsuatu bangsa tidak akan mcmbangun apa pun dengan karakter, 
mental yan� bobrok, ltarakter dan mental y.ing sudah rusak, Maka 
dari itu pembangunan lcarakter atlalah penting sck.ali, sukar sekau dan 
memerlukan waktu yang tida.k pendek, memerlu.kan waktu yang lama". 

Secom mendasac Liclcooa (1991: 51), mcnyatakan bahwa "good 
character consist of knowing the good desiring the good. and doing tltegood 
habits of the mind, hubi/3 of the heart. and habus of action". Olch karena 
itu, individu yang mampu mengaplikasikan pemyataan tersebut tentu akan 
dapat mencniukan tindakan mana yang baik dan benar serta tindakan mana 
yang buruk dan jelek. Selanjutnya, dalam membahas karakter seseorang 
akan selalu terkait dengan konsep nilai (value). Menurut Weinbemg dan 
Gould (2003: 540), nilai adalah "an enduring belief Iha! a speclfic mode of 
conduct or end-state of existence is personally or socially preferable to on 
opposite or or converse mJXk of conduct or end-stare of existence. " 
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Dari pengertian -"tersebut, ada dua ha! yang perlu dip¢latikan 
mengenai nilai, yaitu; (I) nilai mernpakan SU8IU keyakinan yang relatif 
menetap pada jiwa seseorang; (2) eksistensi nilai seseorang sangat 
dipengaruhi oleh.kondisi sosial budaya di.mana seseorang berada, Dengan 
demikian, kondisi sosial budaya memberikan kontribusi yang besar 
terhadap koosep penanamaa nilai-nilai pada diri seseorang. Selain itu, 
kebiasaan-kebiasaan (babitnasi} yang wmbub subur dalam masyarakat 
juga merupakan wahana proses terbemuknya karakter sescoreng, 

Karakter merupakan. sebuah konsep moral yang tersusun dari 
sejumlah karakteristik yang juga dapat dibcntuk mclalui aktivitas olah- 
raga Setidaknya ada nilai-oilai baik yang bisa dibentuk lewat aktivitas 
olahraga, antara lain: rasa terham (compassion), keadilan (fairness). sikap 
sportif(spon-personship}, clan integritas (rntegrilJ� (Weinberg dan Gould, 
2003: 527). Semua nilai itu ditmamlran melalui keiaetan (kepatuhan) 
seseorang dalam berkompetisi sesuai peraruran permainan yang berlalru 
pada cabang olahraga yang digelutinya. Di dalam peraruran permainan 
melekat sem.angat keadilan, sportivitas, dan tuntutan kcjujuran para 
pelaku olahraga saat berlauh maupun bertanding. Hal imlah yang mampu 
menimbulkanrasa terharu ( empati) antar pelakunya. Kondisi seperti irulah 
yang rnampu membenmk karakter seseorang yang· aktif dalam olahraga 
dengan melaksanakan kompetisi menurut peraturan pcrmainan yang 
berlaku. 

Perkembangan dan terbenmknya karskter seseorang dipengaruhi 
oleh kemarnpuan kognisi dan daya iangkap seseorang dalam berinteraksi 
dengan ling_kungan sosial budaya. Oleh karena im, karakter sescorang 
terbentuk bukan saja kareaa menirukan dari pengamatan, tctapi juga dapat 
diajarkan melalui situasi olahraga. Jatiban, dan aktiviias fisik (Weinberg 
dan Gould, 2003: 533). 

Pada Gambar l di bawah ini memperlihatkan implementasi pen- 
didikan karakter di sekolah sebagai berikut, 
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Gambar 1. Siklusimp!ementaSi pendidikan.karakter 

Konsep l'endldikan Karakter 
Secara etimologis, kata karalcter (lnggris: character) berasal dari 

babasa Yunani (Greek), yaitu c!harassejn yang berarti "to engrave" (Ryan 
and Bohlin, 1Q99: 5). Kata '11() engrave" bisa diterjemahkan "mcngukir;'' 
"melukis," "mernahatkan," ijlaU ''nicnggore;sj<an" {Echols rum Shadily, 
I 9�5: 214). Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata "karakier" diartikan 
dengan ''tabiat/ "sifat-sifat kejiwaan," "akhlak atau budi pekerti yang 
membedakanseseorangdengan yang lain," dan "watak," Karakter juga: bisa 
berarti "huruf," "angka," "ruang," "simbol khusus yang dapardirnuneulkan 
pada layar dengan papan kctik" (Pusat Bahasa Depaiknas:. 2008: 682). 
Orang berkarakter berarti orang yang berkepnl>adian, berpertlaku, bersifat; 
bcrtabiar, atau berwatak, 

Dengan makna seperti 'itu berarti karskter Identik dengan kepri- 
badian atau akhlak, Kepribadian mcrupakan ciri, karakreristik, atau 
siial k'has diri seseorang yang bersumber dari bcntuk.an-bentukao yal).g 
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diterima dari linglamgan, misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaaa 
sejak lahir (Doni Koesoema, 2007: 80). Seiring dengan pengertian ini, 
ada sekelompok orang yang berpendapat bahwa baik buruknya karakter 
manusia sudah menjadi bawa.sn dari lahir, Jika bawaannya baik, manusia 
itu akan berkarakter baik, dan sebaliknya jika bawaannya jelek, manusia 
itu akan berkarakter jelek. Jika pendapat ini benar, pendidikan karakrer 
tidak ada gunanya, karena tidalc alcan mungkin merubah karakier orang 
yaQg sudah taken fur granted. Sementara itu, sekelompok orang yang lain 
berpendapat berbeda, yakni bahwa karalaer bisa dibentuk dan diupnyakan 
sehingga pe.ndidikan karakter menjadi bermakna untuk membawa manusia 
dapat berkaralcter yang baik. 

Secara tenninologis, Thomas Lrckona {1991: 51), mengemukakan 
bahwa karakter adalah "A reliable Inner disposition to to respons to 
situations in a morally good way." Sclanjumya Lukona me "Character 
no conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling 
and moru! behavior". Menunn Lickoaa, karakter mulia (guad character) 
mcl I puti pcngetahuan ten tang kebaikan (moral knowing), la lu menimbulkan 
komiunen lniat) terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya henar- 
benar mclakukan kcbaik.an (moral behavior). Dcngan kata lam, karaktcr 
mcngacu kepada scrangkaian pcngetahuan (cogn,rwed), • sikap taa1 
(attttudes), dan motivasi (motivations). sert.a pen1aku (behaviors). dan 
keterampilnn (ski/Lt). 

Dari pcngertia» di aw dapar diprui.ami bahwa karakter identik 
dcngan akblak, sehingga karakter merupak:an nilai-nilai perilaku manusia 
yang universal yang meliputi selurua aktivitas manusia, baik: dalam rangka 
herhuhungan dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dcngan sesame manusia, 
maupun dcngan lingkungan, yang tcrwujud dalarn pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan bcrdasarlcan nonna-nonna agama, hukum, lata 
karma, budaya, dan adat istiadat. Dari konscp karakter ini muncul konscp 
pendidikan karakter (character education}. Ahmad Amin (1995: 62), 
mengemukakan bahwa kehendak (niat) mempakan awal terjadinya akhlak 
(karaktcr) pada diri scscorang.jika kchcndak itu diwujudkan akan tcrlihat 
dalam bentuk pembiasaan sikap dan perilalru. 

Programpeudidikan karakter pada kontess mikro dapat digambarkan 
sebagai berikul: 
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p..,..,.pan pembiasaan 
Ke!lidupen kosehatian di 
Rll'lah yang solaras oengan 
di .atuan pendi<likan 

Gambar 2. Konteks misro pendidikan karakrer 

Tcnninologi pendidikan lcaralctermulai dikenalkan.sejak tahun 1900- 
an. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika 
ia menulis buk.u yang berjudul The Return of Charocter Education dan 
kernudian disusul bukunya, F .ducatiJJgfor Character. How Our School Ca11 
Teach Respect and responsibility. Melalui buku-baku itu, ia menyadarkan 
dunia Barnt akan pentingnya pendidikan lcarakter. Pendidikan karakter 
menurut Lickooa menganduag tiga unsur pokok, yaitu mcngetahui 
kcbaikan. (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), 
dan melakukan kebailcan (doing the good) (Liclcona, 1991: 51 ). Di pihak 
lain, Ftye (2002: 2) mcndcfinisikan pendidiksn karakter sebagai, ••A 
national movement creating schools that foster ethical, responsible, and 
curing young people by modeling and teoching good character through an 
emphasis on universal values that we all share". 

Jadi, peodidikan karakter harus menjadi gerakan nasional yang 
mcnjadikan sekolah sebagai agen untuk me.mbangun karakter siswa 
melalui pembelajaran rum pemodclan. Melalui pendidikaa karaktcr 
sekolah harus berpretensi untulc membawa peserta didik memiliki nilai- 
nilai karakter mulia sepeni bormar.dan peduli pada orang lain, tanggung 
jawab, memilild integritas, dan disiplin, Di sisi lain pcndidikan karakter 
juga harus mampu menjaubkan pcserta didik darisik.ap dan perilaku yang 
tercela dan dilarang, 

lmegrssl l<e dal,am kl3giat,!1 
EWralruril<ufer:""""""' 
Olahraga Ka.-ya Tu'5. dsb 
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Pendidikanbarusmampuuntukmembentukmanusiasecarautuhyang 
berkarakter, yaitu_mengembangk:an aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, 
spiritual, dan intelelaual siswa secara.optimal, Selain itu, untuk membentuk 
manusia yang long life learners. Karakter yang berknalitas perlu dibentuk 
dan dibina sejak dini Menurut Freud, kegagalan penenaman kepribadian 
yang baik di usia dini ini akan .membentuk pribadi yang bcrmasalah di 
masadewasanyakelak. Kesuksessn orang tua membimbing anaknya dnlam 
mengatasi konflik kepribadian di usia dini sangat menentukan kesuksesan 
anak dalam kehidupan sosial di masa dewasa kelak (Erikson, 1968). 

Proses pembelajaran mempakao bagian yang esensi dari pendidikan. 
Pcraturan pcmerintah nomor 19 tahun 2005 bagian kelima pasal 15 tentang 
standar proses, meliputi hal-hal sebagai berikut; (a) proses pembelajaran 
pada satnan pendidikan diselenggarakan secara interektif, inspiratif, 
menyeoangkan, menaatang, memocivasi peserta didik untuk berpanisipasi 
aktif, serta mcmberilcan ruang yang cukup bagi prakarsa, 'kreativitas, clan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik sena 
psikolngis pcscrta didik; (b) selain kerentuan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), dalam proses pembelajaran pendidik memberikaa 
keteladanan, dan; (c) setiap satuan pendidikan melaknkan perencanaan 
proses pcmbelajaran, pelaksanaan proses pembclajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 
proses pembelajaran yang e(ektif dan efisien (Peramran Pemerintah, 2005). 

Jedi pcndidikan karakter ridak hanya mengajarbn mana yang 
benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi lcbih dari itu pendidikan 
karakter menanamka1tkebiasaan.(1,abituatio11J tentang yang baik sehingga 
peserta did.ik paharn, mampu merasakan dan mau melakukao yang baik, 
Dengan demikian, pemlidikan karalcter membawa misi yaog sama dengan 
pendidikan ak-htak atau pendidikao moral. Selanjutnva Frye (2002: 3), 
menegaskan bahwa pendidikan karakter mcrupakan usaha yang diseogaja 
unruk membantu s_eseorang mcmahami, mcnjaga, dan berperilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai karakter mulia. 

Pentiogoya Implementast Pendidi.kao Karskter 

Mclihat kondisi riil bangsa Indonesia yang belum solid, kuk.uh dan 
terbelah-belah.. malca sebagai suatu bangsa yang merdeka dan berdaulat, 
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perln terus mengupayakan terciptanya warga dan bangsa Indonesia yang 
berkaraktcr dan berbudaya. Bangsa 'Indonesia yang mcmiliki kcjelasan 
dan kebanggaan idenritas diri merupakan impian dan cita-cita bagi semua. 
Bangsa Indonesia yang berkarakter dan beroudaya ditunjuk.kan dengan 
perilaku yang berakar dengan agama yang diyakini, budaya yang melatar- 
bclakangi, dan keluhuran rujuan yang dicita-citakan. Dengan demikian 
sctiap individu yang berkarakter seharusnya ditunjukkan dengan perilaku 
unik sesuai dcngan lcaraktcrimk kepeibadian, nilai-nilai agama yang 
dianut, dan kondisinya di mana mereka berada. Dalam konteks scbagai 
wnrgn Indonesia, maka individu iru seharusnya menjunjung unggi nilai- 
nilni ke Indonesiaan dengan tetap menjunJung tinggi nilai-nilai Pancasila, 
UUD l 945, Bhinneka Tunggiil lka, dan NKRI. 

Perkemhangan karaktcr individu pada halcikatnya tidnk sama antara 
yang satu dan lainnya. Hal ini ditegaskan .oleh Berkowitz, Marvin W. 
(Damon: 2002), yaitu: 

First, that we have just established that character is a multifncered 
phenomenon. Second, the compamml� of character each have their 
own developmental trajactorles. Third, each person develops at u 
diffenmt rate. Fourth the developmental sequence and profile of the 
components of character dif!P' in different tndividul». Finally. the 
components of churacter tend to develop gradually, or m siages for u 
long period of ume 

Perbcdaan keccpatan, urutan dan profit perkcmbangan karakter 
sangatlah tergantung pads kondisi internal dan ekstemal setiap individu, 
sehingga dalam meogarahkan pengcmbangankarakterindividu yang cfektif 
sangat diperlukan kemampuan mcngakomodasikan faktor-faktor yang 
menyertainya. Perbedaan perkembangan karaber juga bcrlaku pada usia 
individu, termasuk pada usiu remaja akhir dan dcwasa awal (mabasiswa). 
Latar bclakang kehidupan mahasiswa baik di rumah, sekolah rnaupun 
masyarakat sangat mempengarulu pe:rkcmbangaD lcaraktemya. Hal ini 
diperkuat Thomas Lickone (2002), pengarang Educating for Character, 
yang menyatakan: 

"Mural education is not a new idea. It is, in foci, as old us education 
itself Down through history. in coumrtes all over the world, education 
has had two great goasl, to help young people become smart and to help 
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them become good " Good character is noi formed automatically. it is 
developed over time through a sustained process of teaching. example, 
learning and practice. !J is developed through character education. 

Semakin jelaslah, bahwa pendidikan lcarakter begitu penting bagi 
pembenrukan karakter yang baik, Tidaklah mungkin dapat dibentuk 
karaktcr yang baik, jika proses pembelajaran itu hanya lebih ditekankan 
pada kegiatan intelektual. Seeara lebih rinci pendidikan k.arakter juga 
memiliki lconlribusi yang lebih lcomprchensif, sebagaimana kutipan 
berikut ini yang diambil dari hUp://www.icger.org, bahwa: 

Quality of character education helps schools create a safe; caring and 
inclusive leaming environment for every student and supports academic 
development. It foster» quattttes that will help students he sucoessful as 
citizens, In the workplace, and with the academic curriculum It lays 
the foundation 10 help studem: be successfut in all of the goals we have 
for 01,r public schools. Jr is the common denominator that w/11 help 
schools reach all of their goofs. 

Bogitu stratcgisnya pendidikan karakter, ternyata pcndrdikan karak- 
ier 1id�k hanya bermanfaar unruk kesuksesan individu dalam proses 
pendidikan di sekolah atau di kampus, melainkan juga bennanfaat bagi 
kchidupan mdividu • di tcmpat kCfJ& dan masyarakat. Lickona (2002), 
mt:o�gaskan bahwa: 

Character education as a program that strives to encompas the 
followmg. the cognitive, affective. and behavioral aspects of morality. 
Good character consists of knowing the good; disiring the good mid 
doing the good. Schools must help children understand the core values, 
adapt or commit to diem and then act upon them in their own lives. 

Menyadari WW luasnya cakupan pendid.i.lan karakter, yaitu aspek 
kognitif afektif, dan perilaku moralitas, sehingga menjadikan individu 
sebagai pribadi dan warga ncgara yang baik, maka sekolah maupun 
universitas bertanggung jawah penuh memhenlcan banruan terhadap 
pcscrta didik delam menguasai nilai-nilai moralitas dan kcbangsaan, 
sehingga menjadi warga negara yang bailc. 
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ldentifikasl Pendidikan Karak.te.r di Sekolah 

UNESCO Lelah rnelakukan kajian dan mempcrolch kesimpulan ada 
cnam dimensi karakter yang bcrsifar universal. Artinya, agama dan bangsa 
di manapun mengaku: dimensi karakter tersebut, Kcenam dimensi karakter 
ini adalah trustworthiness, respect, responsibility. fairness, caring, and 
cittzenshtp (Rynders, 2006). 

Trustworthiness bisa dit.crjcmahkan dapat diporcayn, npabila sese- 
orang merniliki wetak dapat dipercaya berarti orang tersebur memlliki 
kej ujuran, integritas, loyal has, dan reliabiliias. Dengan kata lain, orang 
yang memiliki trustworthiness tidak memerlukan lag! pengawasan ekster- 
nal, Dimcnsi kedua respect. mcrnpakan watak yang apabila dituiliki oleh 
seseorung, maka 01·a11g ini dalam melakukan bubungan dengan orang lain 
scnantiasa rnendasarkan pada "platinum rule", berbunttah kepada orang 
Jain sebagaimana oraug lain itu menghucapkannya darimu, Dimensi kctiga 
respor,slbillly, menunjukkan watak benanggung jawab alas apa ya11g 
dilakukan. 

Dimcnsi keempat fairness, rncmiliki rnakna scnantiasa mengc- 
depankan standar adll, tanpa dlpengaruhi oleh siknp ifan perasaan yang 
dlmilildoya ketik.u bcrhadapan dengan orang lain. Oleh karcna itu, dimensi 
ini bcrkairan crat dengun kelcrbukaan dun objcktjvi1as. Dimensi kelima 
C11rl11g, berkll.ilM dengan apa yang ada dalam hali dan pertimbangan etika 
moral manakala menghadapi orang lain. Seseorang yang memiliki watak 
caring, senaauasa akan mernpergunakan kebatesan budi dan perusaan 
sehlngga bisa bercrnpati terhadap kegembiraan atau kcpcdihan y(ll'.ll> 
dialami orang lain. 

Dirnensi keenam citizenshlp. berkaitan dengan watak mcnjadi warga 
negara yang baik, yang memahami dan melaksanakan rugas dan tanggung 
jawab sebagai seorang warga ncgara, Dlmcnsi ini terjabarkaa pada 
bagaimana perilaku seseorang sebaga] warga masyarakat, warga bangsa 
dan ncgara yang baik, lndikator warga negara yang baik adalah kepatuhan 
dan keiaatan pada peraturun dan undang-undangyang berlaku, 

Kemudian, kaitannya dengan pendidikan karakter di sekolah, peme- 
rintah dalam Ital ini Sadan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum 
Kementeriau Pendldikan Nasional (20 I I: l O}, tclah mcrumuskan materi 
pcndid.ikan keraktcr yang perlu ditumbuh-kembangkan, yaitu; religius, 
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jujur, tolemnsi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, ber- 
sahabat atau.komunikatif, cinta damai, gemar membaca, pedulilingkungan, 
pedull sosial, dan tanggung jawab. 

Pendidikan Karakter dalam Prespektif Sekolah 

Dalam kaitan dengan membangunjati diri dan identnas diri sebagai 
suatu bangsa, maka semua komponen bangsa harus mengsmbil peran, 
antara lain lewat pendidilcao. Sudah barang tcntu pendidikan dalam arti 
yang luas yang dapat diperankan oleh keluarga, media massa, pcmerintah, 
dan lembaga persekolahan a tau pendidikan formal. 

Pada konteks rnakro, program pendidikan karaktcr bangsa dapat 
digambarkan sebagai bcrikut: (Kebijaksanaan Nasional Pemerintah RI, 
2010). 

PENDJDIKAN KAR.AKTER 

Gambsr 3. Konteks makro pcndidikan karaktcr 

Sckolah, sebagai lembaga pendidikan formal, mcmilikiperan penting, 
dalammembangunkarakter bangsa.Peran ini dilakukan dengan rnernbcka li 
para peserta didik dengan bcrbagai pengetahuan dan keterarnpilan untuk 
bisa hidup layak dan terhormat di rengah-tengah masyarakai, Di samping 
itu, pendidikan juga mengembangkan pada diri pcserta didik rasa cinta 
kepada bangsa dan tanah air, yang diekspresikan dalam perilaku mcncintai 
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hidup bersama dan bekerjasama gunakemajuan bangsanya, Cinta tanah air 
inllah yang merupakan_fonda'Si lahimya jiwa patriotisme, yaitn senantiasa 
siap sedia unnik hekerja demi kebaikan bangsa. 

Karakter bangsa ibaratnya taoaman Bagaimana tumbuh berkem- 
bangnya karakter bangsa sangat rergannmg dengan kesuburan dan kualitas 
iklim berbagei lcomponen yang bcrperan peoting dalam pembangunan. 
karakter; yakm sekolah. Berkaitan dengan ini, suaru pengg_ala!lpenl>ahasa 
menyatakan sebagai bcriklll: that you cant hare knowledge without 
character. You cant build character without a whole school and a whole 
village, and we l1f1ISt recognize that 1omol?'Ow'.s villages wtl! be built by 
todays children. 

'Strategi, Peudidfkan Karakrer 

Dalammembentuk karakter. 'ada bcbcrapa langkah yang pcrlu diper- 
hat:ikan, yaitu: (l)memasukkan konsep ksrakter pada setiap kegiaraapem- 
belajaran dengan cara meoanamkao nilai kebaikan kepada anak (knowing 
(he good); (2) menanamkan konsep diri pada anak setiap akan memasuki 
rnateri pelajaran baik iru dalam dalam bentck janji tentang karakter, 
maupun pcmahaman tentang makna karakter yang akan disampaikan; 
(3) meroberikan beberapa comoh, misalnya melalui cerita deagan tokoh- 
tokoh yang mudah dipahami siswa; ( 4) mengembangkan sikap mencintai 
perbuatan balk (loving the good); (5) melaksanakan perbuatan. baik 
(acting the. gooa). Karakter yang sudah dimulai dibangun melalui.konsep 
diaplikasikaa dalam proses pembelajaran selama di sekolah, dan; (6) 
membuar slogan yang mampumenumbuhkan kcbiasaan baikdalam segala 
tingkah laku masyara.kat sekolah. Beberapa slogan untuk membangun 
kebiasaan, rnisalnya: "Kebersihan sebagian dari iman," "Kebersihan 
pangkal kesehatan," 

Pendidikan karakter tidakbisa banya dicenunahkan, atau dipaksakan 
lewat proses indoktrinasi berselubung pendidik. Pendidikan karaktcr perlu 
didasarkan pada strategi yang 1cp31. Kevin Ryan (2002: 5 Mei 2011 ), 
salah seorang pedagog berkebangsaan Amenlca, mengembaogkan strategi 
pendidilcan karakter yang disebut dengan enam ''E". yaitu: Example, 
explanation, exhortation, ethical environmenr,expedtence, dan expecation 
of excellence. 
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Menurut strategi Ryan ters.ebut, pendi.dil<an karakter memerhikan 
contoh. atau tauladan, jadi peserta didik memili.ld model yang ditiru, 
Sesuatu yang akan ditiru oleh siswa, disertai dengan pengetahuan 
mengapa seseorang perlu melakukan apa yang ditiru tcrsebut, Untuk jru 
pci:lu ada penjelasan mengapa sesuatu .harus dilakukan, sehingga tidak 
meniru membabi buta, mclakukan sesuatu itu.harus secara serlus sungguh- 
sungguh, sebagai beniuk kerja keras dan serius, tidak kenal kata Jelah. 
Dalam melaksanakan sesuatu itu .harus mempertimbangkan lingkungan 
baik sosial maupunfisik, Artinya, sesecrang.harus sensitifaras kondisi dan 
situasi yang ada di sekitarnya, 

Adapun stmtegi yang penulis tawarkan adalah: Pertuma, tujuan, 
sasaran .. dan target yang akan dicapai Iiams jelas .4an konkret, Kedua, 
pcndidikan. karaktor akan lebih cfcktif dan efisien kalau dikerjakan tidak 
hanya oleh sekolah, melainkan hams ada kerjasama aatara sekolah dengan . 
orang tua siswa, Ketiga, menyadarkan pada semua guru akan pecan yang 

» 
penting dan bertanggung jawab dalam keberhasilan melaksaaakan dan 
mcncapai tujuan pcndidikan karakter, Lewat rnata p.claj_ar.in yang diampu 
atau mgas yang menjadi tanggungjawabnya, harusmengembangkan karakter 
pada diri pcserta didik. Untuk itu guru harus benar-benar memabami filosofi 
seorang guru, tidak sekedar tckhnis melaksanakan pernbelajarau. · 

Keempat, kesadaran guru akan perlunya "hidden curriculum". me- 
rupakan instrumen yang amat penting dalam pengembangan karakter 
peserta didilc. Kurikulum tersembunyi ini ada pada perilaku guru, khusus- 
nya dalam berintcraksi dengan para peserta didik, yang disadari atau 
ridak akan berpengaruh besar pada diri peserta didik. Kellma, dalarn 
melaksanakan pembelejaran guru hams menekankan pada daya kritis dan 
kreatif peserta didik (critical and creative: tlimki11g), kemampuan bekerja 
sarna, dan keterampilan mengambil keputusan. Metodc pembelajaran yang 
paling tepat umuk mencapai tujuan tersebut adalah cooperative foaming 
dan problem based reaching and beaming. 

Keenam, kultur sekolah Iiams dimanfaatkan dalam pengembangan 
karakter peserta didik, Nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, norraa-norma, 
sernboyan- semboyan sampai kondisi fisik sekolah yang ada perlu 
dipahami dan didesain sedemikian rupa sehingga fungsional untuk 
mengembangkan.karakter siswa, Amat menarik untu:k dieatat suatu ternuan 
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pcnelitianmmyimpulkan bahwa ln.sil test t=ndarp3d3 sekolah-sekolah 
di California selama tahun J 999 sampai 2�"2 seeara signifikan berkorelasi 
positif dengan lc:mampuan sekolah menciptakan kulrur sekolah berupa "a 
dean and sofe physical environment" (Traub, 2005: 4). 

Ketujuh. pada hakikatnya salah satu fase pendidikan karakter adalah 
merupakan proses pembiasaan dalam kehidupan schari-hari, khususnya di 
sekolah yang dapat dimonitor dan dikontrol oleh kcpala sekolah dan guru. 
Diharapkan orang tua siswa juga memomtor dan mcngonrrol perilaku 
sehari-bari pcserta didik di Jinglcungan kehwga dan masyaralcal. 

Model Pendidikan Kankter di Sekolab 

Model merupal:an suatu gambaran dan pola bagaimana proses 
pendidikan karakter dilaksenaken. Model diawali dengan menentukan 
clan mendeskripsikan S<lSru'l11I dan target yang akan dicarai, yang 
bcrsifat memilild malma {meaningfull}. dapat diukur {measurable} dan 
bcrkelaniuran {sustainable}. Bermakna :imnya memilild substansi bagi para 
peserta didik, tidak cukup h.anya dihafal d3n diketahui, tctapi mengandung 
sesuatu yang rasional dan memberikan kesan mendalam bagi mereka. 
Depat diuk.ur memihki arti bahwa scberapa tinggi atau seberapa bcsar 
atau seberapa dalam basil yang dicapai peodidikan karakier harus dapat ' 
diketahui. Termasuk barus dapa1 diketahui bagaimana perkembangan hasil 
dari satu waktu kc waktu berikutnya. Berkelanjutan merniliki urti bahwa 
ha:.11 dan peudidikan karakter bersifat dinamis, menank dan dapat secara 
terns mcnerus diperbaharui dan ditingkatkan. 

Kcmudian JUga harus konsisten, yaitu bcrarti bahwa aspck karakter 
yang akan dikcmbangkan pada din peserta didik h.arus men1adi kcbiasaan 
yang dilakukan sccara terus-mencrus oleh para pendidik. Hal ini amat 
pouring, karena bcgitu pendidi.k tidak satu kata dengan perbuatan, 
dalam aspek karakter yang akan dikembangkan, maka suln hal tersebut 
dikembangkan pada diri peserta didik. Konsistensi pe:ndidik untulc mcne- 
ladankan kamktcr yang ak.m dikembangkan pacla diri pesena didik 
akan sangat mempeogarnhi keberhasilan program pendidikan karakter, 
Oengan kata Jain pendidik harus mcmiliki integritas dalam melaksanakan 
pendidikan karakter mi. 
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Dalam pendidikaa karakter juga harus kreatif. Kreatif memiliki arti 
bahwa peodidik dalam melaksaoakan pembelajaran barns dapat men- 
jclaskan suatn aspek karakter tidak haoya scbatas menyampaikan penger- 
tiannya saja, melaiokao menjelaskan berbagai contoh yang menarik bagi 
pesertadidik, Berbagai pengalaman.khusnsnya pengalaman para tokoh atau 
pahlawan, bagi peserta didik sangat pealing dan pada umwnnya berhasil 
memberikan makna pada diri peserta didik. Kreativitas ini diperlukan 
untulc rnengembangkan imajioasi-peserta didik berkaitan dengan berbagai 
aspek karakter yang akao dikembangkan pada dirl peserta didik. 

Selain nu, pendidikan Jcarakter juga barns bersifat konkrn, Konkrit 
memiliki makna babwa nilai-nilai yang.akan disampaikan harus dijabarkan 
dan direfleksikan secara eksplisit dan relevan dcngan kondisi dan situasi 
yang ada, Hal ini peating unruk menghindari terjadinya ambivalensi 
atas sesuatu isi karakter yang akan dikembengkan. Dalam .kaitan inilah 
pentingnya pendidik unnrk senantiasa membahas sesuaru yang abstrak 
dikaitk=dengan rcalitas kehidopan masyarakat. 

Model komprehensif pendidik.an karakter yang dikembangkan oieh 
1RF adalah sebuah model yang melakokan pendidikan karakter dengan 
menggunakan metode peodidtlcan karakter seca:ra eksplisit dan. bersifut 
kompreheasif Model ini telah diujicobakan .melalui -pilot: project SBB 
dan TK karaktcr (unwk usia dini) yang terlihat efektif dalam membentuk 
karakter anak, yaitu: ( l) memakai acuan nilai-nilai yang iertuang ke dalam 
sembilaa pilar karakter yang direfleksikan kc dalam modul kegiatan di 
kelas; (2) mengaiarkan pilar-pilar .dalam kurun waktn clua tahun sekolah, 
di mana temasetiap pilar ditukar secara bergantian setiap dua atau tiga 
minggu sekali; (3} menggunakan lrnriJruJwn karakter (kurilwtum eksplisit), 
yang diterapkan dengan.refieksi pilar setiap hari selama 20 menit sebelum 
kelas dimulai, yaitu dengan menerapkan prinsip knowmgthe good. loving 
the good. and desiring the good; (4) menggunakao sistem "perubelajaran 
rerpadu berbasis karakter" (character based integrated learning system). 
Pilar karakter diintcgrasikan pada pembelajaran di semra-sentra (TK) 
atau seluruh mata pelajaran (Sek.olah Dasar). Dengan cara ini.penanaman 
karalcter akan lebih efektif" karena dalatn seluruh.kegiatan belajar di kelas 
akan mengaru:lung.pula nilai-nilai karakrer melalui latihan <Ian pcagalaman 
konkrit (mar al action); (5)menggunakan reori developmentaliyapproprime 
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practices clan tcOri muf#pfe mtelfigen� (keeerdasan majemuk), metode 
pembelajamn inquiry-based learning (pendekatan yang merangsang 
daya mlnat anak), dan cooperative larmng (pendekatan belajar bersama 
dalam kelompok) sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan 
(termasuk sistem akiivitas sentra, dan unit-unit tema). dan; (6) mcncrapkan 
co-parenting di mana orang tua «likicimkau surat pernberitahuan scnap 
awal pilar dimulai agar mereka tnhu bahwa anaknya sedang belajar pilar 
di sekolah, Orang tua dihimbau unrulc menerapkan serangkaian aktifitas di 
rumah (diberikan daftar aktifitas), dan diwaJiblcan mengisi kucsioncr pada 
akhir pilar tentang pengalaman dan apa yang dirasakan orang tua ketika 
mcngajarkan pilar di rumah. Selain untuk melibatkan orang tua siswa, 
pcngisian kmsioner bisa dijodiko.n bnhan evaluasi bagi sekolah untuk 
melibat efektivltas pcndidikan karalcter yang sedang dilakukannya. 

Karakter .yang akan dikembangkan pada diri pescrta didik adaleh 
untuk dljadlkan pedoman dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari- 
hari, Artinya, pada diri peserta didik ada pnm:� wula1 dan mendengar 
atau melihat, mcmahamr, mcnyadari, dan meagambil keputusan untuk 
melakuksnaya Oalam kahan ini ad3 tiga a.�pek yang perlu dikaji. Aspck 
pcnama komitmen, yang memiliki ani senanuasa ingin melaksanakan 
sesuatu deogllll baik dan benar Aspek kcdua adalah kesadaran, yang 
merupakan dimens] mural yang dunilw seseorang untuk memahami dan 
mcncrima serta menentukan pilihnn-pilihrul dalam situast yang .konkret 
dengan mcndasarlcan pada arurao yang ada, 

Penutep 

Pelaksanaan pcndidikao.karaktcradalah melalui suri teladan sehingga 
para peserta didik akan menirukan seperti yang dilakukan pemimpin. 
dan guru. Untuk itu, pcndidikan karakter akan berhasil jil,..a dimulai dari 
pembiasaan kepada pan gwu dan kcpala sekolah, Dengan kata lain, 
pendidikau karakter akan berbasil jika dilakuk:an melalui pola top-down, 
maka menjadi naif sekiranya siswa ditunnn untuk bcrkaraktcr, tetspi para 
guru dan pemimpinnya justru tidal: berlrarakter. Dengan demikian, mari 
dengan kesadaran penuh para guru dan kepala sekolah agar dapat sebagai 
panutan bagi pcserta didik dalam bal nilai-nilai karakter, 
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Pendidikan karakter mcmbemuk aspek pribadi peserte- didik secara 
utuh, yaitu aspek jasmani, rohani, makhluk sosial, dan aspek makhluk 
Tuhan. lndikator keberhasilan pendidikan karakter di sekolah terangkum 
dalarn domain afektif dan domain sosial. Umuk itu, seyogyanya dalam 
pembelajaran domain afcktif dan sosial harus mendapatkan porsi yang 
selmbang dengan domain kognitif dan psikomotor, Diharapkan jika 
keernpat domain dikuasal secara mcnycluruh olch pcserta didik, akan 
terbentuk manusia Indonesia seutuhnya. 
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